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Abstract: The purpose of this study is to describe the physics learning of 

student’s outcomes through the implementation of learning cycle 5e with concept map 

in class XI SMAIT Al-Fityah Pekanbaru. The research method used is Pre-Experimental 

by using The One-Shot Case Study design. The time of this research was conducted at in 

November until December 2018. Subject of this research was class XI (Al-Fath) student 

consisting of 20 students. The data in this study is the results of student's learning 

outcomes test in the form of multiple choice to 15 questions. The data analysis used is 

descriptive analysis that is by determining the absorption and effectiveness of learning. 

Based on data analysis, the result shows that the average absorption of students is 81% 

which is in good category and effectiveness of learning analysis which is in effective 

category to fluida dinamik concept. The coclusion implementation of learning cycle 5e 

with concept map is effective in class XI SMAIT Al-Fityah Pekanbaru. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika 

peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta 

konsep di kelas XI SMAIT Al-Fityah Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Pre-Experimental dengan menggunakan design The One-Shot Case Study. 

Waktu penelitia ini dilaksanakan bulan November sampai Desember tahun 2018. 

Subjek pada penelitian  ini adalah peserta didik kelas XI (Al-Fath) yang terdiri dari 20 

orang laki-laki. Data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif peserta didik 

yang berbentuk pilihan ganda berjumlah 15 soal. Adapun analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif yaitu dengan menentukan daya serap dan efektifitas 

pembelajaran. Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh daya serap rata-rata 

peserta didik sebesar 81% dengan kategori baik dan efektivitas pembelajaran dengan 

kategori efektif pada materi fluida dinamis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep pada materi fluida 

dinamis efektif di terapkan pada peserta didik kelas XI SMAIT Al-Fityah Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar fisika, Model Pembelajaran  Learning Cycle 5E  

         Berbantuan Peta Konsep 
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PENDAHULUAN 

 

Pembentukan sumber daya manusia yang berintelektual dan berketerampilan adalah 

melalui pendidikan. Pendidikan tersebut dapat menjadi solusi dari sekian tantangan dan 

permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat. Bahkan selain peningkatan intelektual 

dan keterampilan, pendidikan formal yang berlangsung di sekolah-sekolah hingga 

perguruan tinggi harapannya dapat membentuk kekuatan spiritual guna terwujudnya 

karakter yang utuh. Sikap menyadari kebesaran Tuhan, berbudi pekerti luhur, 

kepribadian kuat, disiplin, bekerja keras, mandiri dan tanggungjawab menjadi tujuan 

dalam proses pendidikan. Maka proses pendidikan yang dilaksanakan bukanlah proses 

secara asal-asalan, tetapi proses yang dilakukan guru dan peserta didik diarahkan pada 

pencapaian tujuan. Hal inilah yang menjadi tantangan dalam peningkatan mutu 

pendidikan itu sendiri. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Permendiknas, 2013). Peranan pendidikan dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran yang baik dan benar serta menjadi tolak ukur keberhasilan 

pendidikan. Salah satu unsur pendidikan adalah adanya guru, siswa, kurikulum, bahan 

ajar, interaksi, dan hasil belajar (ismail dkk, 2013). Pemerintah telah melakukan 

berbagai perubahan kebijakan dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, seperti kebijakan terhadap kurikulum pendidikan. Sejak tahun ajaran 

2013/2014, pemerintah mulai mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) menjadi kurikulum 2013 yang menekankan pada proses pembelajaran dan 

penilaian autentik untuk mencapai kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan 

melalui pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik lebih mampu dalam mengamati, menanya, 

mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan 

sehingga peserta didik dapat menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. 

Proses belajar dan mengajar dalam kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik lebih 

menitikberatkan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri dan 

guru hanya berperan sebagai fasilitator (Imas dan Berlin, 2014). 

Peserta didik sebagai pusat pembelajaran yang difasilitatori oleh guru yang  dapat 

menjadikan setiap kegiatan belajar menjadi lebih bermakna bagi peserta didik itu 

sendiri. Kegiatan belajar termasuk salah satu proses pendidikan di sekolah yang paling 

pokok. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan memiliki tujuan yang harus dicapai. 

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar yang 

dialami peserta didik (Slameto, 2010). Dari proses belajar tersebut pemahaman konsep 

peserta didik sangat diperlukan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang di 

inginkan. Pemahaman konsep dapat menyelesaikan permasalahan terkait miskonsepsi 

dan banyaknya kesalahan dalam belajar menjadi lebih baik (Hamdani dkk,2012).   

Proses pembelajaran dan pemahaman kosep berdasarkan hasil wawancara dengan 

bapak M. Junaidi,S.Pd sebagai guru fisika di SMAIT Al-Fityah Pekanbaru dengan 

ketetapan pihak sekolah untuk standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75 (tujuh 

puluh lima). Bahwa masih banyak peserta didik kelas XI yang memiliki pemahaman 

konsep yang tergolong rendah. Hal ini di buktikan dengan tidak mampunya peserta 
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didik dalam menyelesaikan permasalahan atau soal yang diberika hanya dikarenakan 

soal yang di berikan berbeda atau telah dikembangkan dari contoh yang sebelumnya 

diajarkan. Faktor lain yang menjadikan rendahnya keberhasilan belajar peserta didik 

adalah adanya keterbatasan peralatan laboratorium yang sebenarnya masuk dalam 

bagian terpenting pada pembelajaran dan peningkatan pemahaman konsep. Oleh karena 

itu peneliti mengganti kegiatan praktikum dengan aspek lain yaitu melakukan studi 

literatur, pengamatan, dan simulasi dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang kiranya dapat memenuhi aspek tersebut adalah model pembelajaran Learning 

Cycle 5E. 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E telah banyak diterapakan guna 

mendeskripsikan hasil belajar peserta didik. Salah satunya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ria yuli susanti. 2012. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5Fase (LC 5-E)  Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI  Ipa Pada 

Materi Termokimia di SMA Negeri 2 Malang. Jurusan  Kimia FMIPA Universitas  

Negeri Malang. Penelitian ini menunjukkan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata 

80% . Menurut Rahayu & Asri (2011). model pembelajaran Learning Cycle 5E 

merupakan suatu model pembelajaran yang tepat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk memperoleh pemahaman konsep peserta didik. Selain dari itu untuk 

lebih memperkuat model pembelajaran Learning Cycle 5E dalam proses peningkatan 

pemahaman konsep yang akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik perlu 

adanya hal yang dapat membantu dan menunjang metode ini yaitu berupa peta konsep. 

Adanya penggunaan peta konsep dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan hasil yang 

lebih efektif ditinjau dari segi pemahaman konsep, hasil belajar, dan waktu yang telah 

digunakan. Pembuatan peta konsep memiliki cakupan yang lebih luas, antara konsep 

satu dengan konsep yang lain saling berkaitan. Peta konsep disusun dimulai dari yang 

paling umum hingga yang paling khusus, sehingga hal ini dapat menjadikan peserta 

didik memperoleh pengetahuan baru dan dapat dijadikan sebagai alat yang berfungsi 

untuk mengeksplor pengetahuan peserta didik (Pangestuti dkk, 2014). Peningkatan 

pemahaman konsep pada peserta didik melalui proses pembelajaran yang lebih efektif 

sehingga hasil belajar yang dicapai dapat memenuhi setandar KKM yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang terangkum dalam susunan penelitian yaitu hasil belajar 

fisika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

berbantuan peta konsep kelas XI SMAIT Al-Fityah Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAIT Al-Fityah Pekanbaru dan waktu  penelitian 

ini adalah bulan November sampai Desember pada semester ganjil tahun pelajaran 

2017/2018. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Pre-Experimental dengan 

rancangan The One-Shot Case Study. Dalam desain ini terdapat satu kelompok diberi 

perlakuan, dan selanjutnya dilakukan pengukuran terhadap hasilnya menurut sugiyono 

(2012). Desain ini dapat digambarkan seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Rancangan penelitian The One-Shot Case Study 

Perlakuan Posttest 

X O 

 

Perlakuan yang dilakukan adalah Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Berbantuan Peta Konsep, serta yang ditinjau adalah hasil belajar peserta didik setelah 

dilakukan perlakuan. 

Subjek pada penelitian  ini adalah peserta didik kelas XI (Al-Fath) SMAIT Al-

Fityah Pekanbaru pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 20 

orang laki-laki. Data dalam penelitian ini adalah data hasil belajar postest (setelah diberi 

perlakuan) melalui penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Peta 

Konsep. Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, RPP, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), peta konsep, dan tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah berupa tes hasil belajar kognitif. 

Penyusunan tes hasil belajar kognitif ini berdasarkan indikator pembelajaran pada kisi-

kisi instrumen penilaian kognitif sebanyak 15 soal. Tes hasil belajar ini berupa tes 

tertulis dalam bentuk objektif (multiple choice) yang disesuaikan dengan materi 

pelajaran yaitu fluida dinamis. 

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

yang dimaksud dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran hasil 

belajar kognitif peserta didik meliputi daya serap peserta didik terhadap pemahaman 

konsep dan efektifitas pembelajaran. 

 

1. Daya Serap 

 

Daya serap siswa didefinisikan sebagai kemampuan siswa terhadap penguasaan 

materi yang disajikan dalam proses pembelajaran. Daya serap dapat ditentukan 

menggunakan ketentuan berikut. 

 

  (3.1) 

 

Untuk menginterpretasikan daya serap peserta didik terhadap pemahaman konsep 

dalam pembelajaran melalui Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2 Kategori Daya Serap peserta didik (Depdiknas, 2007). 

Interval Daya Serap Siswa (%) Kategori Daya Serap Siswa 

85 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 

70 ≤ x < 85 Baik 

50 ≤ x < 70 Cukup Baik 

0 ≤ x < 50 Kurang Baik 
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2. Efektifitas pembelajaran  

 

Efektifitas pembelajaran adalah keberhasilan suatu pembelajaran berdasarkan daya 

serap rata-rata kelas. Setelah kegiatan belajar mengajar dilakukan, maka diketahui 

efektifitas pembelajaran. Pedoman untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dapat 

dilihat pada tebel berikut. 

 

Tabel 3 Kategori Efektifitas pembelajaran (Depdiknas, 2007) 

Interval Efektivitas pembelajaran Kategori Efektivitas pembelajaran 

85 ≤ x ≤ 100 Sangat Efektif 

70 ≤ x < 85 Efektif 

50 ≤ x < 70 Cukup Efektif 

0 ≤ x < 50 Kurang Efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Hasil Belajar 

 

Hasil data tes peserta didik dari penelitian ini setelah dilakukannya proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan 

peta konsep melalui analisis metode deskriptif diperoleh data yang  tertuang seperti  

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4 Hasil Belajar Peserta Didik 

Analisis Deskriptif Rata-rata Kategori 

Daya Serap 81% Baik 

Efektivitas Pembelajaran 81% Efektif 

 

Daya serap 

 

Penentuan kategori daya serap peserta didik setelah di  terapkannya model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep ialah berdasarkan data hasil 

belajar kognitif peserta didik seperti yang tertuang pada lampiran 7, yang di analisis 

menggunakan persamaan (3.1). Sehingga diperoleh daya serap peserta didik pada materi  

fluida dinamis dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

berbantuan peta konsep dikategorikan baik dengan persentase 81%, seperti yang dapat 

dilihat pada tabel 5 diatas. 
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Efektivitas  pembelajaran 

 

Kategori efektivitas  pembelajaran dapat di tentukan langsung dari hasil rata-rata 

daya serap peserta didik sesuai yang dijelaskan  pada  tabel  3.3. Sehingga pada tabel  

4.1 dapat dilihat bahwa  efektivitas  pembelajaran secara umum  pada  materi fluida 

dinamis dengan  menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta 

konsep dikategorikan efektif dengan persentase 81%. 

 

Pembahasan 

 

Pembelajaran fisika materi fluida dinamis dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep menjadikan peserta didik lebih 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan 

peta konsep, peserta didik di awal pembelajaran  diajak untuk membangkitkan  minat 

belajar dengan memberikan motivasi, video materi ajar yang menarik dan contoh-

contoh aplikatif. Kemudian peserta didik diarahkan untuk belajar secara berkelompok 

dalam mengerjakan lembar kerja peserta didik. Saat proses kegiatan diskusi kelompok 

berlangsung, guru mengarahkan peserta didik untuk menjelajahi materi yang 

didiskusikan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta 

didik untuk dapat memahami dan menemukan hal baru di dalam materi yang mereka 

diskusikan. Respon siswa terhadap pertanyaan yang diberikan guru adalah kembali 

menanyakan pertanyaan tersebut kepada dirinya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan rasa ingin tahunya dan sikap menjelajahi 

terhadap pengetahuan dasar materi. Setelah peserta didik menemukan hasil dari proses 

menjelajahi materi yang di pelajari maka selanjutnya peserta didik di latih untuk berani 

menjelaskan dan mengemukakan ide atau pendapat dari hasil yang diperoleh dari proses 

diskusinya. Pengorganisasian pikiran dalam memecahkan suatu permasalahan dapat 

dibantu dengan adanya pemetaan  dan aplikasi konsep-konsep yang  dituangkan dalam 

bentuk  peta konsep. Hal ini yang memudahkan  peserta didik dalam menarik 

kesimpulan dan melakukan penilaian terhadap proses yang telah dilakukan dari awal 

sebagai acuan dan pengalaman belajar untuk proses yang selanjutnya.   

Hasil analisis deskriptif data hasil belajar kognitif fisika peserta didik dari daya 

serap dan efektivitas pembelajaran pada materi fluida dinamis melalui model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

Daya serap 

 

Daya serap belajar peserta didik didefinisikan sebagai tingkat kemampuan 

penguasaan peserta didik terhadap materi atau konsep yang disampaikan dalam proses 

belajar mengajar. Dari hasil penelitian berdasarkan lampiran 6 dapat diketahui bahwa 

daya serap yang dimiliki peserta didik berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena 

kemampuan peserta didik yang beragam dalam menerima dan menyerap materi 

pelajaran, perbedaan keseriusan peserta didik dalam  berdiskusi, menganalisis 
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pertanyaan, meyimpulkan hasil diskusi  dan  materi yang  telah  diberikan serta tingkat 

kesulitan materi yang berbeda. Menurut ani dan  rifa’i (2012) salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah faktor dalam diri, yang dapat dibagi 

menjadi dua yaitu  keadaan fisik dan keadaan mental atau psikologi.  

 Hasil tes belajar kognitif peserta didik sesuai lampiran 6 diketahui jumlah responden 

sebanyak 20 orang peserta didik, maka di kelompokkan peserta  didik yang mencapai 

kategori daya serap sangat baik berjumlah 8 orang dengan persentase 40%. Peserta 

didik yang mencapai kategori daya serap  baik berjumlah 9 orang dengan persentase 

45%. Dan peserta didik yang mencapai kategori cukup baik sebanyak 3 orang dengan 

persentase 15%. Hasil persentase rata-rata daya serap peserta didik diperoleh sebesar 

81% sesuai tabel 4.1 dengan kategori baik. Maka penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep pada materi fluida dinamis menunjukkan 

daya serap peserta didik dalam kategori baik. Hasil daya serap yang baik diperoleh 

peserta didik karena saat proses pembelajaran peserta didik dilatih untuk aktif secara 

individual maupun kelompok sebagaimana pembelajaran yang terpusat pada peserta 

didik. 

 

Efektifitas pembelajaran 

 

Efektifitas pembelajaran adalah keberhasilan suatu pembelajaran berdasarkan daya 

serap rata-rata kelas. Setelah kegiatan belajar mengajar dilakukan maka diketahui 

efektifitas pembelajaran. Sehingga efektivitas pembelajaran merupakan faktor penting 

dalam pembelajaran. Pembelajaran yang efektif merupakan kesesuaian antara peserta 

didik yang melaksanakan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Didukung dengan peran guru yang mengantarkan tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran dan usaha menciptakan suasana yang 

kondusif dalam proses belajar dan pembelajaran. 

Indikator efektivitas pembelajaran adalah tercapainnya tujuan dari daya serap yang 

diperoleh oleh peserta didik. Maka dengan pencapaian persentase rata-rata daya serap 

peserta didik sebesar 81% dengan kategori baik, model pembelajaran Learning Cycle 

5E berbantuan peta konsep dikategorikan efektif dalam penerapanya terhadap proses 

pembelajaran peserta didik. Hal ini didukung dengan aktivitas peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan berperan aktif dalam setiap fase yang di 

lakukan. Dari  fase engagment berlanjut pada fase exploration yang menuntut peserta 

didik untuk menjelajahi materi yang di pelajari hingga mendapat pemahaman konsep 

dari meteri tersebut. Proses diskusi setiap kelompok dan proses tanya jawab dengan 

guru yang membimbing dan mengontrol peserta didik dalam proses penyelesaian 

permasalahan pada lembar kerja peserta didik masing-masing kelompok. Kemudian fase 

explanation yang mengharuskan peserta didik menjelaskan hasil diskusi kelompoknya 

terhadap kelompok lain untuk melatih keberanian dan tanggungjawab dari setiap hasil 

diskusi kelompoknya. Pemahaman konsep melalui bantuan peta konsep yang membuat 

terstrukturnya cara berfikir dan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh peserta didik. 

Diakhiri dengan evaluasi untuk menilai efektivitas proses yang telah dilakukan dan 

mengkonfirmasi apabila adannya penyimpangan konsep yang terjadi. Menjadikan 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik memperoleh proses 

pembelajaran yang bermakna. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan mengenai model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep 

pada kelas XI SMAIT Al-Fityah Pekanbaru bahwa peserta didik mendapatkan hasil 

belajar fisika yang baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes belajar kognitif analisis daya 

serap peserta didik pada materi fluida dinamis dengan kategori baik. Maka, dengan 

tercapainya daya serap belajar peserta didik ini menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep efektif di terapkan dalam 

prose pembelajaran. 

Saran pada penelitian ini perlu pemaksimalan dari segi perangkat pembelajaran dan 

penekanan dalam perhitungan matematis dalam menerapkan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep agar proses pembelajaran dapat 

dioptimalkan dan dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik. 
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